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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Wirausaha muda memiliki peran vital dalam menopang perekonomian daerah, 

menciptakan lapangan kerja baru, serta mengakselerasi pertumbuhan ekonomi 

berbasis inovasi di Kabupaten Lamongan. Keberadaan wirausaha muda yang kreatif 

dan inovatif menjadi salah satu pilar penting dalam mendorong kemandirian ekonomi 

daerah dan mengurangi tingkat pengangguran, khususnya di kalangan generasi 

muda. 

Namun, dalam perkembangannya, pelaku usaha muda kerap menghadapi berbagai 

kendala fundamental yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha 

mereka. Kendala-kendala tersebut antara lain: keterbatasan kapasitas manajerial 

dalam mengelola usaha, minimnya literasi digital marketing yang sangat dibutuhkan 

di era ekonomi digital, belum terstandarisasinya kompetensi kewirausahaan, serta 

tantangan dalam mengakses perizinan resmi, jejaring kemitraan, dan lembaga 

pembiayaan. 

Pendekatan pembinaan kewirausahaan konvensional yang berfokus pada teori 

semata tanpa sertifikasi resmi terbukti belum cukup memberikan daya saing dan 

kredibilitas yang kuat bagi wirausaha muda di tingkat nasional. Banyak program 

pelatihan yang dilakukan belum diikuti dengan pendampingan yang berkelanjutan dan 

pengakuan kompetensi yang diakui secara nasional, sehingga peserta program 

kesulitan untuk mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan dan 



mendapatkan kepercayaan dari mitra usaha, investor, dan lembaga pembiayaan. 

Atas dasar permasalahan tersebut, Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Lamongan mengembangkan sebuah inovasi non-digital bernama 

Megprenuer (Megilan Entrepreneur: Inkubasi Bisnis Wirausaha Muda). Inovasi ini 

merupakan program inkubasi wirausaha muda yang terintegrasi dengan Sertifikasi 

Kompetensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) sebagai bagian integral dari 

rangkaian proses inkubasi bisnis. Pendekatan ini menjadi transformasi pembinaan 

kewirausahaan yang sistematis, adaptif, terstandarisasi, dan berkelanjutan. 

B. TUJUAN 

Secara umum, tujuan utama dari inovasi Megprenuer adalah untuk meningkatkan 

kompetensi, profesionalisme, dan daya saing wirausaha muda melalui proses 

inkubasi bisnis yang terintegrasi dengan Sertifikasi Kompetensi BNSP. 

Secara khusus, tujuan dilakukannya inovasi ini adalah: 

1. Meningkatkan kompetensi dan kapasitas manajerial wirausaha muda di 

Kabupaten Lamongan. 

2. Menyediakan pendampingan dan mentoring intensif dari mentor profesional di 

bidang industri dan bisnis. 

3. Memfasilitasi pengurusan legalitas usaha (NIB, Sertifikasi Halal, PIRT, dll.) bagi 

peserta program. 

4. Memberikan kesempatan mendapatkan pendanaan melalui dana hibah bagi 

peserta terbaik. 

5. Memberikan sertifikasi kompetensi BNSP di bidang Digital Marketing bagi owner 

usaha terbaik. 

6. Menciptakan ekosistem bisnis yang kolaboratif dan berkelanjutan di kalangan 



wirausaha muda Lamongan. 

C. MANFAAT 

Inovasi Megprenuer memberikan beragam manfaat bagi berbagai pemangku 

kepentingan, antara lain: 

1. Bagi Peserta (Wirausaha Muda): 

● Penguatan ekosistem bisnis melalui jejaring kolaboratif dengan sesama pebisnis 

muda Lamongan. 

● Pendampingan langsung oleh mentor berpengalaman di bidang industri dan 

bisnis. 

● Kemudahan akses untuk mengurus perizinan seperti NIB, Halal, PIRT, dll. 

● Kesempatan mendapatkan dana hibah untuk pengembangan bisnis bagi 15 tim 

terbaik. 

● Sertifikasi BNSP Digital Marketing bagi 10 owner terbaik yang diakui secara 

nasional. 

● Peningkatan kredibilitas dan daya saing usaha di tingkat regional maupun 

nasional. 

2. Bagi Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan: 

● Meningkatkan efektivitas program pembinaan kewirausahaan. 

● Menciptakan wirausaha muda yang kompeten dan berdaya saing. 

● Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui penciptaan usaha baru. 

● Membangun citra Dinas sebagai institusi yang inovatif dan responsif. 

3. Bagi Pemerintah Daerah: 

● Mendukung program pengurangan pengangguran di kalangan generasi muda. 

● Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan berkelanjutan. 



● Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Lamongan. 

● Menjadi model program inkubasi wirausaha yang dapat direplikasi di daerah lain. 

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH 

Inovasi Megprenuer diciptakan sebagai respons cepat terhadap kebutuhan 

peningkatan kompetensi dan daya saing wirausaha muda di Kabupaten Lamongan. 

Proses penciptaannya dilakukan melalui tahapan yang terencana dan efisien: 

1. Identifikasi Masalah yang Cepat dan Relevan: Dinas Koperasi, Perindustrian 

dan Perdagangan dengan cepat mengidentifikasi bahwa pendekatan 

pembinaan kewirausahaan konvensional belum cukup memberikan daya saing 

dan kredibilitas yang kuat bagi wirausaha muda. Keterbatasan kapasitas 

manajerial dan minimnya sertifikasi kompetensi menjadi pendorong utama 

terciptanya inovasi ini. 

2. Perumusan Solusi Berbasis Kebutuhan: Megprenuer dirancang sebagai 

program inkubasi bisnis yang terintegrasi dengan Sertifikasi BNSP. Pendekatan 

ini memastikan peserta tidak hanya mendapatkan pelatihan dan pendampingan, 

tetapi juga pengakuan kompetensi resmi yang diakui secara nasional. 

3. Pengembangan Kurikulum dan Sistem yang Cepat: Dinas dengan cepat 

menyusun kurikulum inkubasi terstandar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pasar digital, serta menyiapkan mekanisme seleksi ketat untuk menjaring 

wirausaha muda potensial. 

4. Uji Coba dan Penerapan yang Terjadwal: Inovasi ini diuji coba pada 5 Mei 

2025 dan diterapkan secara penuh pada 26 Juli 2025. Hal ini menunjukkan 

kesiapan institusi untuk segera mengimplementasikan inovasi tanpa penundaan 

yang berarti. 



5. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Dengan waktu pengembangan 

yang direncanakan hingga 18 Desember 2025, inovasi ini akan terus dievaluasi 

dan dikembangkan berdasarkan umpan balik dari peserta dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Secara keseluruhan, Megprenuer membuktikan bahwa inovasi pembinaan 

kewirausahaan dapat diciptakan dengan cepat, tepat sasaran, dan berdampak nyata 

melalui perencanaan yang matang, kurikulum yang terstandar, dan integrasi dengan 

sertifikasi kompetensi nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

KERANGKA BERPIKIR 

 
 
 
 

A. KEBAHARUAN 

Program Inkubasi Wirausaha Muda Lamongan Tahun 2025 melalui Megprenuer 

menghadirkan kebaruan utama yang menjadi pembeda signifikan dari program 

pembinaan kewirausahaan konvensional. Kebaruan ini terletak pada integrasi 

Sertifikasi Kompetensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) sebagai bagian 

integral dari rangkaian proses inkubasi bisnis. Beberapa bentuk kebaruan dari inovasi 

ini adalah: 

1. Integrasi Sertifikasi BNSP dalam Proses Inkubasi: Megprenuer menjadi 

langkah strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, di mana 

peserta tidak hanya memperoleh pelatihan, pendampingan intensif, dan 

penguatan kapasitas usaha, tetapi juga mendapatkan pengakuan kompetensi 

resmi yang diakui secara nasional. Sertifikasi BNSP (seperti Digital Marketing) 

menjadi nilai tambah signifikan yang meningkatkan kepercayaan calon mitra 

usaha, investor, lembaga pembiayaan, dan konsumen. 

2. Pendekatan Inkubasi yang Sistematis dan Terstruktur: Megprenuer 

menerapkan pendekatan inkubasi yang sistematis, mulai dari kurasi peserta, 

pelaksanaan bimbingan teknis dan manajerial secara intensif, hingga 

pendampingan pengurusan legalitas usaha. Pendekatan ini memastikan peserta 

mendapatkan pembinaan yang komprehensif dan berkelanjutan. 

3. Pendampingan dan Mentoring Eksklusif: Peserta mendapatkan bimbingan 



teknis dan manajerial secara intensif bersama mentor profesional dari kalangan 

praktisi industri dan akademisi. Pendampingan ini memberikan wawasan praktis 

dan pengalaman nyata dalam mengembangkan usaha. 

4. Fasilitasi Perizinan dan Kemitraan: Megprenuer menyediakan pendampingan 

pengurusan legalitas usaha (NIB, Sertifikasi Halal, PIRT, dll.) serta pembukaan 

akses jejaring bisnis. Fasilitasi ini mengatasi salah satu kendala utama yang 

dihadapi wirausaha muda dalam mengembangkan usaha. 

5. Pemberian Dana Hibah Pengembangan Bisnis: Megprenuer memberikan 

insentif berupa dana hibah pengembangan bisnis bagi 10 tim/usaha terbaik hasil 

inkubasi sebagai akselerator pertumbuhan usaha. Hal ini memberikan dorongan 

finansial yang signifikan bagi peserta terbaik. 

6. Pembentukan Jejaring Kolaboratif: Peserta akan tergabung dalam jejaring 

kolaboratif pebisnis muda Lamongan, yang menciptakan ekosistem bisnis yang 

saling mendukung dan berkelanjutan. 

7. Transformasi Sistem Pembinaan Kewirausahaan: Inovasi tahun 2025 

menjadi tonggak penting dalam transformasi sistem pembinaan kewirausahaan 

Kabupaten Lamongan menuju tata kelola pembinaan yang lebih profesional, 

berkualitas, dan berorientasi pada daya saing berkelanjutan. 

B. DESAIN INOVASI 

Desain inovasi Megprenuer dirancang sebagai suatu program inkubasi wirausaha 

muda yang terintegrasi, sistematis, dan berkelanjutan. Inovasi ini menggabungkan 

pelatihan, pendampingan, fasilitasi perizinan, sertifikasi kompetensi, dan pemberian 

dana hibah dalam satu rangkaian program yang terstruktur. 

Komponen Utama Desain: 



1. Sasaran: Wirausaha muda di Kabupaten Lamongan yang memiliki potensi dan 

komitmen untuk mengembangkan usaha, dengan kriteria: 

○ Usia maksimal 40 tahun 

○ Memiliki usaha yang sedang berjalan atau rencana usaha yang jelas 

○ Berdomisili di Kabupaten Lamongan 

○ Lolos proses seleksi dan kurasi 

2. Pelaksana: 

○ Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan 

○ Mentor profesional (praktisi industri dan akademisi) 

○ Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) terlisensi BNSP 

○ Tim kurasi dan seleksi 

○ Tenaga pendamping program 

3. Tahapan Pelaksanaan Program: 

○ Tahap Persiapan dan Kurasi: 

■ Sosialisasi program kepada masyarakat 

■ Pendaftaran peserta 

■ Seleksi dan kurasi peserta 

■ Penetapan peserta lolos seleksi 

○ Tahap Pelatihan dan Pendampingan (Inkubasi): 

■ Pelatihan kurikulum inkubasi terstandar 

■ Bimbingan teknis dan manajerial 

■ Mentoring oleh mentor profesional 

■ Penguatan kapasitas usaha 

○ Tahap Fasilitasi Perizinan: 

■ Pendampingan pengurusan NIB 



■ Pendampingan pengurusan Sertifikasi Halal 

■ Pendampingan pengurusan PIRT dan legalitas lainnya 

■ Pembukaan akses jejaring bisnis 

○ Tahap Uji Kompetensi BNSP: 

■ Pelaksanaan uji kompetensi Digital Marketing 

■ Bekerja sama dengan LSP terlisensi BNSP 

■ Sertifikasi bagi owner usaha terbaik 

○ Tahap Penilaian dan Pemberian Dana Hibah: 

■ Evaluasi dan penilaian peserta 

■ Seleksi tim/usaha terbaik 

■ Penyaluran dana hibah pengembangan bisnis 

■ Monitoring dan evaluasi pasca hibah 

4. Sarana dan Prasarana: 

○ Kurikulum inkubasi terstandar 

○ Modul pelatihan dan pendampingan 

○ Tempat pelatihan dan workshop 

○ LSP terlisensi BNSP 

○ Anggaran program 

○ Media promosi dan sosialisasi 

○  

C. PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN 

Proses inovasi Megprenuer dihasilkan melalui serangkaian tahapan sistematis yang 

dimulai dari persiapan, pelaksanaan inkubasi, hingga evaluasi dan pengembangan. 

Proses ini memastikan bahwa inovasi tidak hanya tercipta, tetapi juga terimplementasi 



dan berkembang secara berkelanjutan. 

Adapun tahapan implementasi atau bisnis proses inovasi adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Uji Coba dan Konsolidasi Awal (Mei 2025): 

○ Identifikasi permasalahan pembinaan wirausaha muda 

○ Perumusan konsep dan desain program Megprenuer 

○ Penyusunan kurikulum inkubasi terstandar 

○ Penyiapan mekanisme seleksi dan kurasi peserta 

○ Koordinasi dengan LSP terlisensi BNSP 

○ Penyiapan mentor profesional 

○ Sosialisasi awal program 

2. Tahap Penguatan Sistem dan Penyiapan Operasional (Juni 2025 - Juli 

2025): 

○ Finalisasi kurikulum dan modul pelatihan 

○ Penetapan mentor dan tenaga pendamping 

○ Sosialisasi masif kepada masyarakat 

○ Pendaftaran dan seleksi peserta 

○ Penetapan peserta lolos seleksi 

○ Persiapan sarana dan prasarana pelatihan 

3. Tahap Implementasi Terbuka dan Pemantapan Layanan (Juli 2025 - 

Desember 2025): 

○ Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan intensif 

○ Bimbingan teknis dan manajerial oleh mentor 

○ Pendampingan pengurusan perizinan usaha 

○ Pelaksanaan uji kompetensi BNSP 

○ Evaluasi dan penilaian peserta 



○ Penyaluran dana hibah bagi peserta terbaik 

○ Monitoring dan evaluasi pasca hibah 

4. Tahap Keberlanjutan dan Pengembangan (Mulai Desember 2025 dan 

seterusnya): 

○ Evaluasi menyeluruh pelaksanaan program 

○ Penyempurnaan kurikulum dan sistem inkubasi 

○ Penguatan jejaring dan ekosistem bisnis 

○ Perencanaan program tahun berikutnya 

○ Diseminasi praktik baik ke daerah lain 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  

PENUTUP 

 
 
 
 

A. Kesimpulan 

Inovasi Megprenuer (Megilan Entrepreneur: Inkubasi Bisnis Wirausaha Muda) 



merupakan terobosan strategis dalam upaya meningkatkan kompetensi, 

profesionalisme, dan daya saing wirausaha muda di Kabupaten Lamongan. Inovasi 

ini lahir dari kesadaran bahwa pendekatan pembinaan kewirausahaan konvensional 

belum cukup memberikan daya saing dan kredibilitas yang kuat bagi wirausaha muda, 

sehingga diperlukan transformasi pendekatan yang sistematis, adaptif, 

terstandarisasi, dan berkelanjutan. 

Melalui integrasi Sertifikasi Kompetensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 

sebagai bagian integral dari rangkaian proses inkubasi bisnis, Megprenuer 

memastikan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pelatihan dan pendampingan 

dalam mengembangkan usaha, tetapi juga mendapatkan pengakuan kompetensi 

resmi yang diakui secara nasional. Sertifikasi BNSP (seperti Digital Marketing) 

menjadi nilai tambah signifikan yang meningkatkan kepercayaan calon mitra usaha, 

investor, lembaga pembiayaan, dan konsumen. 

Keberhasilan inovasi ini ditopang oleh berbagai elemen penting, yaitu: kurikulum 

inkubasi terstandar, pendampingan mentor profesional, fasilitasi perizinan usaha, 

sertifikasi BNSP, pemberian dana hibah, dan pembentukan jejaring kolaboratif 

wirausaha muda. Pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi ini menjadikan 

Megprenuer sebagai tonggak penting dalam transformasi sistem pembinaan 

kewirausahaan Kabupaten Lamongan menuju tata kelola pembinaan yang lebih 

profesional, berkualitas, dan berorientasi pada daya saing berkelanjutan. 

B. Dampak dan Keberlanjutan Inovasi 

Dampak dari implementasi Megprenuer telah terlihat dalam berbagai aspek: 

1. Peningkatan Kompetensi dan Kapasitas Wirausaha Muda: Peserta program 

mendapatkan peningkatan kompetensi dan kapasitas manajerial yang signifikan 



melalui pelatihan, pendampingan, dan mentoring intensif. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk mengelola usaha dengan lebih profesional dan berkelanjutan. 

2. Pengakuan Kompetensi Nasional melalui Sertifikasi BNSP: Peserta terbaik 

mendapatkan sertifikasi kompetensi BNSP yang diakui secara nasional. 

Sertifikasi ini meningkatkan kredibilitas dan daya saing wirausaha muda di 

tingkat regional maupun nasional. 

3. Kemudahan Akses Perizinan Usaha: Melalui fasilitasi pengurusan legalitas 

usaha (NIB, Sertifikasi Halal, PIRT, dll.), peserta program mendapatkan 

kemudahan dalam mengurus perizinan yang selama ini menjadi kendala utama. 

Hal ini memungkinkan usaha mereka beroperasi secara legal dan terpercaya. 

4. Akselerasi Pertumbuhan Usaha melalui Dana Hibah: Pemberian dana hibah 

bagi peserta terbaik memberikan dorongan finansial yang signifikan untuk 

mengembangkan usaha. Dana ini dapat digunakan untuk investasi peralatan, 

pemasaran, atau pengembangan produk. 

5. Terbentuknya Ekosistem Bisnis yang Kolaboratif: Peserta tergabung dalam 

jejaring kolaboratif pebisnis muda Lamongan, yang menciptakan ekosistem 

bisnis yang saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan membuka peluang 

kerjasama. 

6. Penurunan Tingkat Pengangguran: Dengan meningkatnya jumlah wirausaha 

muda yang kompeten dan berdaya saing, tercipta lapangan kerja baru yang 

berkontribusi pada penurunan tingkat pengangguran di Kabupaten Lamongan. 

7. Pertumbuhan Ekonomi Daerah: Keberhasilan wirausaha muda dalam 

mengembangkan usaha berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Untuk memastikan keberlanjutan inovasi, beberapa strategi yang telah dan akan terus 



dilakukan antara lain: 

1. Penguatan Kurikulum dan Modul Pelatihan: Melakukan pembaruan dan 

penyempurnaan kurikulum inkubasi secara berkala berdasarkan perkembangan 

dunia usaha, kebutuhan pasar, dan umpan balik dari peserta. Kurikulum akan 

terus disesuaikan dengan tren industri dan teknologi terkini. 

2. Penguatan Kapasitas Mentor dan Pendamping: Melakukan pelatihan dan 

pembinaan secara berkala bagi mentor dan tenaga pendamping untuk 

memastikan kompetensi mereka dalam memberikan bimbingan dan 

pendampingan yang berkualitas. 

3. Perluasan Jejaring dan Kemitraan: Memperluas jejaring kemitraan dengan 

berbagai pihak, termasuk lembaga pembiayaan, asosiasi industri, dan 

perusahaan besar, untuk membuka akses yang lebih luas bagi peserta program. 

4. Penguatan Sistem Monitoring dan Evaluasi: Mengembangkan sistem 

monitoring dan evaluasi yang lebih terstruktur untuk mengukur dampak program 

secara lebih mendalam, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan peserta. 

5. Pengembangan Program Berkelanjutan: Merencanakan dan melaksanakan 

program Megprenuer secara berkelanjutan setiap tahun, dengan peningkatan 

kualitas dan cakupan peserta. 

6. Pembentukan Alumni Megprenuer: Membentuk komunitas alumni 

Megprenuer yang berfungsi sebagai forum berbagi pengalaman, jejaring bisnis, 

dan mentor bagi generasi peserta berikutnya. 

7. Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh 

proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, artikel 

ilmiah, atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh daerah lain. 



C. Refleksi dan Pembelajaran 

Dalam perjalanan implementasi Megprenuer, terdapat sejumlah pembelajaran 

berharga yang dapat menjadi bahan refleksi bersama: 

1. Sertifikasi Kompetensi Meningkatkan Kredibilitas Wirausaha: Integrasi 

sertifikasi BNSP dalam program inkubasi terbukti meningkatkan kredibilitas dan 

daya saing wirausaha muda. Sertifikasi resmi memberikan pengakuan 

kompetensi yang diakui secara nasional, sehingga meningkatkan kepercayaan 

mitra usaha, investor, dan konsumen. 

2. Pendampingan Intensif oleh Mentor Profesional Sangat Efektif: 

Pendampingan langsung oleh mentor berpengalaman dari kalangan praktisi 

industri dan akademisi memberikan wawasan praktis dan pengalaman nyata 

yang sangat berharga bagi peserta. Peserta mendapatkan bimbingan yang 

aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. 

3. Fasilitasi Perizinan Mengatasi Kendala Utama: Pendampingan pengurusan 

legalitas usaha (NIB, Sertifikasi Halal, PIRT) mengatasi salah satu kendala 

utama yang dihadapi wirausaha muda. Kemudahan akses perizinan 

memungkinkan usaha beroperasi secara legal dan terpercaya. 

4. Dana Hibah Memberikan Dampak Signifikan: Pemberian dana hibah bagi 

peserta terbaik terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam akselerasi 

pertumbuhan usaha. Dana ini memungkinkan peserta untuk berinvestasi dalam 

pengembangan usaha yang sebelumnya terhambat oleh keterbatasan modal. 

5. Jejaring Kolaboratif Menciptakan Ekosistem Bisnis yang Kuat: 

Pembentukan jejaring kolaboratif antar wirausaha muda menciptakan ekosistem 

bisnis yang saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan membuka peluang 

kerjasama. Sinergi ini memperkuat daya saing kolektif. 



6. Kurasi Peserta yang Ketat Menentukan Kualitas Program: Proses seleksi 

dan kurasi peserta yang ketat memastikan bahwa peserta program memiliki 

potensi dan komitmen yang tinggi untuk mengembangkan usaha. Hal ini 

meningkatkan efektivitas program dan tingkat keberhasilan peserta. 

7. Keberlanjutan Program Memerlukan Komitmen Institusional: Keberhasilan 

dan keberlanjutan program sangat bergantung pada komitmen institusional dari 

Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan, termasuk dukungan anggaran, 

kebijakan, dan sumber daya manusia. 

8. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan Adalah Keniscayaan: Setiap program 

inovatif pasti menghadapi hambatan dan tantangan. Oleh karena itu, evaluasi 

secara berkala dan perbaikan berkelanjutan adalah hal yang mutlak dilakukan 

agar program semakin baik dan berdampak lebih luas. 

D. Rekomendasi dan Harapan 

Berdasarkan capaian dan pembelajaran yang telah diperoleh, terdapat beberapa 

rekomendasi untuk pengembangan ke depan: 

1. Penambahan Skema Sertifikasi BNSP Lainnya: Selain sertifikasi Digital 

Marketing, menambahkan skema sertifikasi BNSP lainnya yang relevan dengan 

kebutuhan wirausaha muda, seperti sertifikasi Manajemen Usaha, 

Kewirausahaan, atau bidang keterampilan spesifik lainnya. 

2. Pengembangan Program Inkubasi dengan Durasi Lebih Panjang: 

Mengembangkan program inkubasi dengan durasi yang lebih panjang (misalnya 

6-12 bulan) untuk memberikan pendampingan yang lebih intensif dan mendalam 

bagi peserta. 

3. Penambahan Komponen Pelatihan Ekspor dan Internasionalisasi: 



Menambahkan komponen pelatihan tentang ekspor dan internasionalisasi 

usaha untuk membuka akses pasar global bagi wirausaha muda Lamongan. 

4. Penguatan Kemitraan dengan Lembaga Pembiayaan: Memperkuat 

kemitraan dengan lembaga pembiayaan (perbankan, koperasi, fintech) untuk 

membuka akses pembiayaan yang lebih luas bagi peserta program. 

5. Pengembangan Program Alumni: Mengembangkan program khusus bagi 

alumni Megprenuer, seperti pelatihan lanjutan, akses permodalan, dan 

pendampingan bisnis berkelanjutan. 

6. Kerja Sama dengan Inkubator Bisnis Nasional: Menjalin kerja sama dengan 

inkubator bisnis nasional untuk memperluas jaringan dan akses sumber daya 

bagi peserta program. 

7. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Proses Inkubasi: Mengintegrasikan 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses inkubasi, seperti platform 

pembelajaran online, sistem monitoring digital, dan forum diskusi virtual. 

8. Pengembangan Program Spesifik Perempuan dan Disabilitas: 

Mengembangkan program inkubasi khusus bagi wirausaha perempuan dan 

penyandang disabilitas untuk mendorong inklusi dan pemberdayaan ekonomi. 

9. Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh 

proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, artikel 

ilmiah, atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh daerah lain. 

Harapan ke depan, Megprenuer tidak hanya menjadi program inkubasi wirausaha di 

Kabupaten Lamongan, tetapi menjadi gerakan pemberdayaan ekonomi berbasis 

kewirausahaan yang lebih luas. Semoga inovasi ini dapat menginspirasi munculnya 

berbagai program serupa di daerah lain, sehingga tercipta generasi wirausaha muda 

Indonesia yang kompeten, profesional, berdaya saing, dan berkontribusi pada 



pertumbuhan ekonomi nasional. 

E. Penutup 

Dengan segala keterbatasan dan tantangan yang ada, inovasi Megprenuer telah 

membuktikan bahwa program pembinaan kewirausahaan yang terintegrasi dengan 

sertifikasi kompetensi nasional dapat memberikan dampak yang signifikan bagi 

peningkatan kompetensi, profesionalisme, dan daya saing wirausaha muda. Dedikasi 

dan kerja keras seluruh tim Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Lamongan, dukungan pimpinan, peran aktif mentor dan LSP, serta 

partisipasi dan semangat peserta adalah modal utama yang terus akan kami jaga dan 

tingkatkan. 

Kami menyadari bahwa perjalanan masih panjang dan masih banyak hal yang perlu 

diperbaiki. Namun, dengan keyakinan bahwa setiap langkah kecil yang konsisten 

akan membawa perubahan besar, kami optimis bahwa Megprenuer akan terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, terutama 

dalam upaya menciptakan wirausaha muda yang kompeten, profesional, dan berdaya 

saing. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam inovasi ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberkahi upaya kita bersama dalam mewujudkan wirausaha muda 

Lamongan yang unggul, inovatif, dan berdaya saing global. 

 

 

 
 
 



 
 


